Lingkungan Kepesisiran
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Mangrove Seagrass Coral ree!
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EKOSISTEM MANGROVE
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= Snedaker , 1978. Hutan mangrove adalah kelompok jenis
tumbuhan yg tumbuh di sepanjang garis pantai tropis/sub-
tropis yg memp fungsi istimewa di lingk. yg mengandung
garam dan kondisi tanah anaerob.

= Aksornkoae , 1993. Mangrove adalah tumbuhan yg hidup
disepanjang pantai, dipengaruhi oleh pasang surut dan
tumbuh di daerah tropis/sub-tropis. 7y
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Ciri-ciri umum lingkungan mangrove:

“ Terdapat di pantai yang tertutup

“ Berlumpur, substrat miskin akan oksigen

** Mendapatkan pengaruh yang kuat dari air tawar dan air
asin

** Fluktuasi salinitas air, suhu dan sinar matahari sangat
tinggi

* Perairan mempunyai kesuburan tinggi

* Merupakan habitat dari berbagai organisme (di darat, laut
dan udara/ canopy pohon)

+ Hanya tumbuh-tumbuhan tertentu yang tfumbuh di hutan
mangrove

 Hewan yang hidup di air mangrove mempunyai toleransi
yang tinggi terhadap perubahan kondisi lingkungan



Ciri-ciri umum tumbuhan

mangrove:

* Mempunyai daya toleransi tinggi terhadap
perubahan kondisi lingkungan

 Mempunyai bentuk akar yang spesifik/
akar nafas

* Mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi
substrat yang miskin oksigen

 Mempunyai cara perkembang biakan yang
spesifik (dengan membentuk propagule)

< Ada tfumbuhan yang mampu membuang
kelebihan garam

Beberapa bentuk akar pohon mangrove.

A. Akar lutut seperti pada Bruguiera
B. Akar pasak seperti pada Avicennia

C. Akar tunjang seperti pada Rhizopora



Korelasi tingginya genangan air pasang, lama
genangan, dengan jenis tumbuhan mangrove :

1.

Pantai digenangi oleh setiap air pasang. 2
Rhizophora mucronata

Pantai digenangi oleh air pasang agak besar.
— Avicennia sp. dan Sonneratia sp.

Pantai digenangi oleh air pasang rata-rata =2
sebagian besar hutan mangrove, Rhizopora
mucronata, Rhizophora apiculata, Ceriops
tagal, Bruguiera parviflora.

Pantai digenangi oleh air pasang perbani =
Bruguiera sp., umumnya Bruguiera
cylindrica, kadang areal yang baik
drainasenya ditumbuhi Bruguiera parviflora
dan Bruguiera sexangula

Pantai yang kadang-kadang digenangi oleh
pasang tertinggi = Bruguiera gymnorrhiza
kadang berasosiasi dengan paku-pakuan
Acrostichum sp.
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Aa - Avicennia alba

Ac - Aegiceras comiculatum
Bc - Bruguiera cylindrica
Bg - B. gymnorrhiza

Bp - B. parviflora
Ct - Ceriops tagal

(Pramudji; 2001)

Jarak darf pingyir perairan (im)

Dh - Derris heterophylla
Ra - Rhizophora apiculata
Rm- R. mucronata

Sb - Sarcolobus banksii
Xg - Xylocarpus granatum



Penggunaan mangrove secara langsung:

Penggunaan mangrove secara tidak langsung:

Peran Mangrove

3. Sebagai pelindung pantai dari erosi
4. Sebagai tempat untuk "ecotourism/ ekoturisme"

Bahan bakar (arang, kayu bakar) B TR _;;;"g”mmmm“_‘
Bahan bangunan (untuk rumah, bantalan rel kereta api, perahu dll) oY, §5 0 0r 75 @g T %
Perikanan (perahu nelayan, kayu untuk mengasapi ikan, meracun ikan) <N iy A
Tekstil (bahan untuk pembuatan serat sintetis/ rayon, pewarna kain or, S S et
dan tannin untuk menyamak kulit) t2y 4. | '
Makanan/ minuman (qula alkohol, minyak makan, cuka, buah/ sayuran) %%l sl -

. Penggunaan secara umum /domestic (lem, minyak rambut, gagang alat- ‘“!MI}' ml '3"‘
alat pertukangan/ pertanian, alat musik, penumbuk padi, mainan, korek . "8 ‘L& j‘ x
api, pembungkus tembakau, kosmetik) AL e i Ny \
Pertanian (pakan ternak) N/ AN "’;';;,;.;5,-,_,,.

Kesehatan (mengobati berbagai penyakit seperti: cacingan, sakit gigi,
lepra, demam, sakit tenggorokan dIl)
Bahan unfuk membuat kertas

Rantai energi

. Snopping Sheimp
Ekosistem Mangrove e

1. Organisme yang hidup di mangrove seperti kerang-kerangan, ikan dan
udang-udangan dapat diambil dan dimanfaatkan oleh manusia

2. Tempat yang cocok untuk membudidayakan ikan dan udang




EKOSISTEM PADANG Lokasi = tropis

LAMUN (sea grass) dangkal, dekat pantai
Faktor Lingkungan
* Lamun -2 satu-satunya tumbuhan berbunga QSuhu
(Angiospermae) yang dapat hidup di laut ( .
menyerupai rumput di darat) gialcilmltas
* Tumbuhan sejati yang memiliki akar, batang, daun, cdafaman
. - Substrat

bunga, dan biji
* Hidup terendam
di bawah air laut,
sedangkan batang
dan akarnya merambat Wy
di bawah pasir i

(JDerajat Keasaman
(JKecepatan Arus
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Lamun Tidak Sama Dengan Rumput Laut

Lamun ( Seagrass ) Tumbuhan
vang memiliki akar, batang dan
daun

o . T leaf tip
longitudinal leaf veins "

cross vein, /
oval leaf blade ~_ £ 45
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single root

el X branching roots

Rumput laut ( Seaweed )

JTumbuhan yang tidak
memiliki akar, batang
dan daun.

(dSemuanya terdiri dari
thallus (batang) saja.
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Zona Lamun

Kelompok pertumbuhan
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(Kisworo dan Hutomo, 1985)



Ekologis :
Peran Padang Lamun . produsen primer

Habitat Biota
* Penangkap Sedimen

Ekonomis :

* Bahan pangan : :
Pang * Pendaur Zat Hara kRa_”ta' crere!
e Pakan Ternak Ekosistem Padang

 Peredam ombak dan arus Lamun
 Bahan Baku Kertas
e Bahan baku kerajinan
e Bahan Pupuk
* Bahan Obat-obatan

Unit: gC m* a*




Karang (coral) = hewan tak

EKOSISTEM TERUMBU bertulang belakang dari
KARANG filum Coelenterata ordo
scleractinia, yang semua

anggotanya mempunyai
skeleton (kerangka) batu
kapur keras

Terumbu karang >
struktur di dasar laut
berupa deposit kalsium
karbonat (CaCO3) vyang
dihasilkan terutama oleh
hewan karang




Hewan karang penyusun terumbu karang,
terdiri dari polip (lunak) dan skeleton (keras)

[ Polip terdapat tentakel (tangan-tangan) untuk menangkap
plankton sebagai sumber makanannya.

EKTODERMIS NEMATOKIS

 Setiap polip karang
mengsekresikan zat
kapur CaCO3 yang
membentuk MESOGLEA
kerangka skeleton
karang.

MULUT

TENTAKEL

GASTROMEDIS POLIP

/

/

SKELETON Gambar 2.

Polip dan skeleton
dari karang
(Veron, 2000)




Bentuk Karang

Polip dengan tentakel (tangan-
tangan) yang terlihat jelas serta
yang tidak jelas




Faktor yang mempengarubhi
pertumbuhan terumbu karang

Arus & sirkulasi air laut Cahaya Matahari

Udara

Sedimentasi

'y

Air

\\-J £ ; Suhu perairan
Tq N ,' - . |Kedalaman

<«— Salinita
alinitas
Polip Karang =

Skeleton

1. Suhu Perairan

Suhu ideal berkisar antara 27-29°C. kenaikan suhu air laut
di atas suhu normalnya, akan menyebabkan pemutihan

2. Cahaya Matahari
Karang hidup bersimbiosis dengan alga zooxanthellae,
yang hidup di dalam jaringan karang sehingga

memerlukan cahaya matahari untuk proses fotosintesis.

3. Salinitas

Salinitas ideal bagi pertumbuhan adalah berkisar
antara 30-36 o / oo.

4. Sedimentasi

Butiran sedimen dapat menutupi polip karang

5. Kualitas perairan

Perairan yang tercemar mengganggu pertumbuhan
dan perkembangan karang.

6. Arus dan sirkulasi air laut

Arus dan sirkulasi air diperlukan dalam penyuplaian
makanan, oksigen dari laut lepas, proses
pembersihan dari endapan material yang menempel
pada polip karang.

7. Substrat

Larva karang (planula) memerlukan substrat yang
keras dan stabil untuk menempel, hingga tumbuh
menjadi karang dewasa. Substrat pasir akan sulit
bagi planula untuk menempel.



Fringing Reaf
Fringing Reet

@

Terumbu karan
rbentuk lingkaran

Pulau karang vulkanik
vang dikelilingi terumbu

_f —_— ‘ ~ A
g/ Karang meluas karena ;

permukaan pulau tenggelam™

karang tepi (atau permukaan laut naik) (dengan perubahan
permukaan Icbih lanjut)
Terumbu Karang Tepi Terumbu Karang Penghalang Terumbu Karang Cincin (Atol)

(https://www.edubio.info/2018/02/jenis-jenis-terumbu-karang-reef.html)



https://www.edubio.info/2018/02/jenis-jenis-terumbu-karang-reef.html

Kemampuan
memproduksi
kapur

Karang hermatifik 2 dapat membentuk
bangunan karang, menghasilkan terumbu dan
penyebarannya hanya di daerah tropis.
JAda simbiosis mutualisme dengan
zooxanthellae, yang terdapat di jaringan-
jaringan polip binatang karang dan
melaksanakan fotosistesis. (Bengen, 1986).
A Makanan utama hewan karang dipasok
Zooxanthellae sebesar 98% dari total
kebutuhan makanan hewan karang.
Sumber makanan lainnya berupa debris
organik atau plankton (Veron, 1986).
Karang ahermatipik 2>tidak menghasilkan
terumbu dan merupakan kelompok yang
tersebar luas di seluruh dunia
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PENEMBUSAN CAHAYA
MINTAKAT EUFOTIK

ke bawah sampai 60 m

GERAKAN GELOMBANG

banyak karang bercabang

MINTAKAT MERAH
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MINTAKAT KUNING
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Hutan Pantai

Formasi Pes Caprae dan
formasi Baringtonia

] w v i
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Formasi Pes-caprae diambil dari nama jenis
herba berbunga ungu, merambat dengan daun
tebal seperti kaki kambing ez

R Vegetasi menjalar, rapat menutupi pasir pantali




Formasi
pas-
caprae

Seruni (Wedelia bifora) Sumber : Burhan, 2014

Tapak kuda (lpomoea pas-caprae)
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Formasi Baringtonia diambil dari nama pohon Keben/Butun
(Barringtonia asiatica). = tinggi antara 15-17 m, daun tebal dan
mengkilap, bunga putih besar mekar pada malam hari,buah besar

persegi empat, tumbuh pada ketinggian 0-350 m dpl. @urham 2014
= Formasi didominasi tumbuhan besar & semak belukar




